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Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu tolak ukur yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan oleh para calon investor untuk menanamkan
modalnya, karena Perusahaan yang mengalami pertumbuhan diharapkan mampu
memberikan profitabilitas yang tinggi dimasa yang akan datang. Laba merupakan
hasil yang diperoleh perusahaan dari kegiatan operasionalnya sehingga laba yang
mengalami pertumbuhan dapat memberikan gambaran kepada calon investor
tentang kinerja perusahaan terutama Kkinerja keuangan perusahaan. Kinerja
keuangan dapat dinilai dengan menggunakan laporan keuangan dimana informasi
yang terperinci dalam laporan keuangan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan dalam bisnis. Penelitian ini mengunakan rasio keuangan Working
Capital To Total Assets, Total Asset Turnover dan Net Profit Margin. Berapa
rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya: Apakah ada pengaruh Working
Capital To Total Assets, Total Asset Turnover dan Net Profit Margin terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan PT.Indofood Sukses Makmur Tbhk pada tahun
2010-2019.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan perusahaan
PT indofood Sukses makmu Tbk periode 2010-2019 sebanyak 40 laporan
keuangan yang diolah menggunakan SPSS 24 pengambilan sampel dengan
menggunakan Purposive sampling dan jenis pada penelitian ini adalah data Time
Series.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam model regresi diperoleh
koefisien regresi WCTA sebesar -0,114, TATO sebesar 0,048, dan NPM sebesar
2,944 setiap kenaikan 1% setiap variabel maka akan mengalami kenaikan atau
penurunan pertumbuhan laba sebesar nilai koefisien regresi. Hasil uji t pada
persamaan regresi menunjukkan bahwa WCTA dan TATO tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba sedangkan NPM berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba. Hasil uji f pada persamaan regresi menunjukkan bahwa WCTA,TATO dan
NPM secara bersama-sama (simultan) tidak mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Dalam persamaan regresi diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,124, hal ini berarti sebesar 12,4% tingkat pengaruh dari WCTA,TATO
dan NPM terhadap pertumbuhan laba sedangkan sisanya sebesar 87,6%
dipengaruh oleh faktor atau variabel lain di luar penelitian.



